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ABSTRAK

Shindy Verlita : Pembuatan E-Lkpd Bermuatan Etnosains Model
Problem Based Learning Materi Pemanasan Global
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan dalam pembelajaran Fisika
pada materi Pemanasan Global di SMAN 1 Nan Sabaris, di mana peserta didik
cenderung terjebak dalam metode hafalan (rote learning) untuk memahami konsep
yang bersifat abstrak. Berdasarkan studi pendahuluan, ditemukan bahwa rata-rata
kemampuan berpikir kritis peserta didik masih berada pada angka 44,85%.
Meskipun guru telah berupaya mengoptimalkan pembelajaran melalui pemanfaatan
teknologi informasi dan memiliki pemahaman yang baik mengenai kearifan lokal,
ketersediaan bahan ajar digital yang secara khusus mengintegrasikan model
Problem Based Learning (PBL) dan etnosains masih sangat terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pembuatan E-LKPD berbasis PBL
bermuatan etnosains yang valid untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development dengan
menggunakan model Dick dan Carey. Prosedur penelitian mencakup tahap analisis
pembelajaran, analisis peserta didik, hingga revisi guna merancang strategi
instruksional yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sebagai generasi digital
native. Instrumen pengumpulan data yang digunakan terdiri dari lembar observasi
kemampuan awal dan lembar validasi yang diberikan kepada para ahli untuk
menilai kelayakan produk. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
kuantitatif deskriptif untuk mendapatkan nilai rata-rata uji validitas sebagai
parameter kelayakan produk yang dibuat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan E-LKPD berbasis PBL
bermuatan etnosains pada materi Pemanasan Global berada pada kategori sangat
valid dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 0,94. Pencapaian skor tersebut
mengonfirmasi bahwa produk yang dibuat telah memenuhi standar kelayakan
materi, desain media digital yang interaktif, serta kaidah kebahasaan yang baik.
Berdasarkan hasil validitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD yang
dibuat sangat layak digunakan sebagai sarana inovasi pembelajaran untuk
membantu peserta didik mengatasi hambatan belajar serta menstimulasi
peningkatan kemampuan berpikir kritis secara mandiri dan kontekstual.

Kata Kunci: E-LKPD, Etnosains, PBL, Berpikir kritis, Pemanasan Global



ABSTRACT

Shindy Verlita : Creating E-Lkpd Containing Ethnoscience Model
Problem Based Learning Material on Global
Warming to Improve Students' Critical Thinking
Skills

This research is motivated by the challenges faced in learning Physics on
Global Warming at SMAN I Nan Sabaris, where students tend to be trapped in rote
learning to understand abstract concepts. A preliminary study found that the
average critical thinking ability of students remains at 44.85%. Although teachers
have attempted to optimize learning through the use of information technology and
have a good understanding of local wisdom, the availability of digital teaching
materials that specifically integrate Problem-Based Learning (PBL) and
ethnoscience models remains very limited. Therefore, this study aims to produce a
valid PBL-based e-LKPD containing ethnoscience to improve students' critical
thinking skills.

This research is a Research and Development study using the Dick and
Carey model. The research procedure includes learning analysis, student analysis,
and context analysis to design instructional strategies appropriate to the
characteristics of students as digital natives. The data collection instruments used
consisted of an initial ability observation sheet and a validation sheet given to
experts to assess the product's feasibility. The data obtained were then analyzed
quantitatively and descriptively to obtain an average validity test score as a
parameter for the feasibility of the product.

The results showed that the PBL-based E-LKPD with ethnoscience content
on Global Warming was categorized as highly valid, with an overall average score
of 0.94. This score confirms that the product met the standards for material
feasibility, interactive digital media design, and good linguistic conventions. Based
on these validity results, it can be concluded that the E-LKPD is highly suitable for
use as an innovative learning tool to help students overcome learning obstacles and
stimulate increased critical thinking skills independently and contextually.

Keywords: E-LKPD, Ethnoscience, PBL, Critical Thinking, Global Warming
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting dalam mempersiapkan peserta
didik untuk menjalani kehidupan yang terus mengalami perkembangan yang
semakin maju (Dewi et al., 2023). Pada kemajuan teknologi globalisasi saat ini,
peran pendidikan nilai serta karakter sangat dibutuhkan guna memberikan
keseimbangan antara perkembangan teknologi maupun perkembangan
manusianya (Faiz dan Kurniawaty 2022). Perkembangan teknologi tidak dapat
kita hindari di abad 21 ini. Perkembangan teknologi yang merata dan semakin
marak di setiap bidang kehidupan termasuk dalam bidang Pendidikan
(Maulana, 2022). Dalam Pendidikan abad 21 teknologi sudah menjadi
pelengkap utama dalam setiap kegiatan pembelajaran (Mokol et al., 2022).
Pembelajaran abad 21 berfokus pada student center learning yang bertujuan
untuk meningkatkan empat kompetensi belajar yaitu berpikir kritis, bekerja

sama, berkomunikasi, dan berpikir kreatif (Keterampilan 4C).

Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik
cenderung lebih teliti dan hati-hati dalam menganalisis soal, mengenali
informasi, serta merumuskan masalah, sehingga dapat mencapai kesimpulan
yang akurat dari masalah yang dihadapi (Farib et al. , 2019). Menuruts Zakiah
dan Lestari (2019), peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang
tinggi dapat mempelajari masalah dengan cara yang sistematis, mengatur

masalah dengan baik, merumuskan pertanyaan, dan merancang solusi secara



inovatif. Dalam konteks pendidikan sains, khususnya fisika, keterampilan ini
bukan sekedar berperan sebagai instrumen untuk mengerti konsep-konsep
ilmiah, akan tetapi juga berfungsi untuk fondasi dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah yang kompleks. Fisika merupakan ilmu yang
dapat mengkaji dan mengilustrasikan struktur berbagai kejadian di alam
semesta (Baktiarso et al., 2023). Fisika dianggap sebagai ilmu yang mengkaji
fenomena alam melalui pendekatan matematis dan eksperimental, menuntut
peserta didik bukan hanya menghafal rumus, tetapi juga dapat menganalisis,
mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam berbagai situasi.
Pembelajaran yang efektif terjadi apabila adanya hubungan timbal balik antara
peserta didik dan guru, menggunakan berbagai jenis bahan ajar dan sumber
belajar (Anarli, et al. 2023). Salah satu bahan ajar yang dapat memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis, yaitu melalui E-LKPD. E-LKPD adalah bahan ajar
yang dikemas agar peserta didik bisa mempelajari materi secara mandiri,
sehingga hal tersebut menjadikan peserta didik lebih aktif dalam memecahkan
masalah yang ada melalui kegiatan menjawab permasalahan yang berhubungan

dengan kehidupan sehari-hari (Aini et al., 2019)

Untuk menilai kemampuan berpikir kritis peserta didik, diberikan soal
berbentuk esai. Berdasarkan studi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di
SMA Negeri 1 Nan Sabaris, didapatkan kondisi nyarta pertama rendahnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil
tes dalam penyebaran lembar soal berupa essai. Lembar essai yang diberikan

kepada peserta didik menunjukkan hasil yang belum sesuai dengan kemampuan



berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran Fisika. Lembaran soal essai ini
dikembangkan oleh Munawarah (2024) disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (1996), yaitu: Memberikan
Penjelasan Sederhana (MPS), Membangun Keterampilan Dasar (MKD),
Meyimpulkan (M), Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut (MPL), Mengatur
Strategi dan Taktik (MST). Berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir
kritis yang dilaksanakan di SMAN 1 Nan Sabaris menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong kategori rendah dengan nilai
rata-rata sebesar 44,85%. Hasil tes kemampuan berpikir kritis ini dapat dilihat

pada Gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Hasil tes kemampuan berpikir kritis
Berdasarkan Gambar 1 diatas, menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran fisika masih tergolong rendah.
Jika diuraikan secara lebih mendalam, kemampuan subjek dalam setiap
indikator menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Persentase tertinggi

dicapai pada indikator Memberi Penjelasan Sederhana (MPS) sebesar 55,0%,



yang berarti peserta didik mulai mampu mengidentifikasi masalah dan
memberikan alasan mendasar terhadap suatu fenomena. Selanjutnya, pada
indikator Membangun Keterampilan Dasar (MKD), subjek memperoleh nilai
47,1%, yang menunjukkan kemampuan dalam menilai sumber informasi berada
pada kategori cukup namun belum maksimal. Sementara itu, dua indikator
lainnya yaitu Menyimpulkan (M) dan Memberikan Penjelasan Lanjut (MPL)
menunjukkan perolehan angka yang sama, yakni sebesar 45,7%. Hal ini
menggambarkan bahwa kemampuan peserta didik dalam menarik kesimpulan
yang logis serta memberikan penjelasan yang lebih mendalam memiliki tingkat
perkembangan yang setara. Indikator Mengatur Strategi dan Taktik (MST)
menjadi aspek dengan capaian terendah, yaitu hanya sebesar 32,1%. Perbedaan
angka yang mencolok pada indikator MST ini menunjukkan adanya
kesenjangan yang cukup jauh dibandingkan indikator lainnya, hal ini
menandakan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan besar dalam
merencanakan langkah-langkah penyelesaian masalah serta menentukan
tindakan yang tepat secara mandiri. Hal ini juga selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mahmudah dkk (2022) menurut sebagian besar peserta didik,
salah satu mata pelajaran yang tingkat kesulitannya tinggi di sekolah menengah
adalah fisika. Menurut Putri (2021) ini yang menjadikan mata pelajaran fisika
salah satu mata pelajaran yang kurang disukai oleh kebanyakan peserta didik.
Kondisi pembelajaran Fisika di lapangan saat ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara harapan kurikulum dengan realita di kelas. Berdasarkan

pengamatan, proses pembelajaran sehari-hari masih bersifat konvensional dan



didominasi oleh metode ceramah yang berpusat pada guru (feacher-centered).
Pendekatan satu arah ini menyebabkan interaksi dalam kelas menjadi pasif, di
mana peserta didik hanya bertindak sebagai penerima informasi tanpa terlibat
aktif dalam proses penemuan konsep. Akibatnya, peserta didik menjadi kurang
aktif dan mengalami kesulitan yang signifikan dalam menganalisis serta
memecahkan masalah nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal
ini sangat kontradiktif dengan hakikat pembelajaran Fisika yang seharusnya
melatih daya kritis siswa dalam memahami fenomena alam melalui pemecahan
masalah yang sistematis.

Masalah rendahnya aktivitas siswa tersebut diperparah oleh
keterbatasan kualitas bahan ajar yang digunakan di sekolah. Sumber belajar
utama yang tersedia saat ini masih terpaku pada buku cetak dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) konvensional yang memiliki beberapa kelemahan
mendasar. Bahan ajar tersebut belum menyajikan materi secara mendalam,
terutama pada aspek-aspek kontekstual yang dekat dengan lingkungan siswa.
Selain itu, konten dalam LKPD yang ada cenderung monoton, kurang variatif
dalam penyajian latihan soal, serta sangat minim dukungan visual seperti
gambar yang relevan maupun video animasi. Padahal, ketersediaan media
visual yang menarik sangat krusial untuk membantu siswa membangun
representasi mental terhadap konsep-konsep fisika yang sedang dipelajari.

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
yang pesat belum dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung proses

pendidikan. Penggunaan perangkat berbasis TIK dalam pembelajaran seringkali



hanya sebatas pengganti papan tulis, tanpa mengeksplorasi potensi
interaktivitas yang ditawarkannya. Selain pemanfaatan teknologi, integrasi
nilai-nilai kearifan lokal atau etnosains juga belum diimplementasikan secara
sistematis ke dalam perangkat pembelajaran. Padahal, pengaitan materi sains
dengan budaya atau pengetahuan lokal (etnosains) sangat penting untuk
meningkatkan relevansi materi bagi siswa, sehingga mereka dapat melihat
bahwa Fisika bukanlah ilmu yang asing, melainkan bagian dari kehidupan dan
budaya mereka sendiri. Tanpa adanya jembatan antara sains formal dan
etnosains, siswa cenderung kesulitan menginternalisasi nilai-nilai pembelajaran
ke dalam konteks nyata.

Secara spesifik, permasalahan ini terlihat nyata pada karakteristik materi
pemanasan global. Materi ini seringkali dianggap sulit oleh peserta didik karena
cakupan bahasannya yang luas, memiliki banyak hafalan, serta mengandung
konsep-konsep yang bersifat abstrak seperti mekanisme efek rumah kaca dan
perusakan lapisan ozon. Konsep-konsep tersebut tidak dapat diamati secara
langsung oleh indra, sehingga memerlukan bantuan media pembelajaran yang
mampu memvisualisasikan proses tersebut secara konkret. Akumulasi dari
metode mengajar yang monoton, bahan ajar yang kurang representatif, serta
sulitnya materi yang dipelajari, pada akhirnya berdampak pada rendahnya
motivasi serta minat belajar siswa yang saat ini masih berada pada kategori
sedang. Jika kondisi ini dibiarkan tanpa adanya inovasi dalam bentuk
pengembangan bahan ajar yang interaktif dan berbasis masalah, maka tujuan

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa akan sulit tercapai.



Sebagai langkah solutif yang fundamental dan strategis dalam
menjawab tantangan instruksional serta kompleksitas hambatan kognitif yang
ditemukan di lapangan, peserta didik di lapangan, maka diperlukan sebuah
transformasi pada aspek ketersediaan bahan ajar yang lebih adaptif, interaktif,
dan kontekstual. Inovasi yang dipandang paling relevan untuk menjembatani
keterbatasan akses terhadap sumber belajar serta rendahnya kemampuan
berpikir kritis tersebut adalah melalui pembuatan E-LKPD (Electronic Lembar
Kerja Peserta Didik) yang diintegrasikan dengan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) serta diperkaya dengan muatan etnosains pada materi
Pemanasan Global. Penggunaan E-LKPD berbasis platform Liveworksheets
memungkinkan terciptanya lingkungan belajar digital yang fleksibel, di mana
peserta didik dapat mengeksplorasi materi secara mandiri melalui perangkat
komunikasi mereka masing-masing, sehingga proses pembelajaran tidak lagi
terbatas oleh sekat ruang kelas konvensional namun tetap terarah pada
pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan (Aini et al., 2019; Andriyani et
al., 2020).

Implementasi model Problem Based Learning (PBL) di dalam E-LKPD
ini berfungsi sebagai katalisator utama untuk menstimulasi daya nalar kritis
peserta didik melalui penyajian masalah-masalah dunia nyata yang menuntut
penyelesaian secara sistematis. Dengan menghadirkan fenomena nyata sebagai
titik awal pembelajaran, peserta didik didorong untuk mengembangkan

kemampuan berpikir kritis, mengasah keterampilan pemecahan masalah, serta



mengonstruksi pengetahuan mendalam mengenai konsep-konsep ilmiah yang
kompleks (Ermanelis, 2019; Aini et al., 2020). Terlebih lagi pada materi
Pemanasan Global yang sering kali dianggap abstrak, kehadiran model PBL
dalam format digital akan mengubah pola belajar yang sebelumnya berpusat
pada hafalan (rote learning) menjadi sebuah proses investigasi aktif yang
memungkinkan peserta didik memahami mekanisme fenomena alam melalui
analisis data dan fakta yang konkret.

Keunggulan substantif dari perangkat pembelajaran yang dirancang ini
terletak pada integrasi muatan etnosains, yang berperan sebagai jembatan
kognitif untuk menghubungkan konsep sains modern dengan kearifan lokal
serta praktik budaya yang hidup di lingkungan sekitar peserta didik. Pengaitan
materi Pemanasan Global dengan konteks sosiokultural lokal melalui
pendekatan etnosains memberikan landasan yang kuat bagi peserta didik untuk
melihat relevansi praktis dari ilmu Fisika dalam kehidupan sehari-hari mereka
(Kahlke et al., 2023). Melalui sinergi antara model PBL yang terintegrasi
etnosains di dalam sebuah E-LKPD, peserta didik dituntut untuk berinteraksi
langsung dengan isu lingkungan di sekitar mereka, merumuskan solusi atas
permasalahan ekologis secara kritis, dan pada akhirnya membangun kesadaran
ilmiah yang berakar pada identitas budaya setempat (Amini, 2021; Azura &
Selaras, 2023).

Berdasarkan seluruh uraian mengenai tantangan pembelajaran dan
potensi solusi inovatif yang telah dijabarkan, peneliti memandang bahwa

pembuatan bahan ajar digital yang komprehensif ini merupakan langkah krusial



untuk meningkatkan kualitas pendidikan Fisika di SMAN 1 Nan Sabaris. Upaya
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan profil
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui media yang valid dan praktis.
Dengan landasan pemikiran tersebut, maka dilakukanlah penelitian
pengembangan yang tertuang dalam judul: “Pembuatan E-LKPD Bermuatan
Etnosains Model Problem Based Learning Materi Pemanasan Global Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran

fisika karena pembelajaran masih berpusat pada guru

2. Ketersediaan bahan ajar dalam proses pembelajaran masih terbatas
3. Belum diterapkannya pendekatan pembelajaran yang bermuatan etnosains.
4. Belum optimalnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran Fisika
5. Terdapat berbagai kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran fisika

terutama materi pemanasan global.

Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan tidak meluas dari pembatasan dan
terfokus pada topic yang spesifik, maka diperlukan pembatasan masalah.
Penulis memberikan pembatasan masalah berdasarkan identifikasi masalah
yang telah dijabarkan. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Kemampuan berpikir kritis siswa diukur berdasarkan indikator yang
dikembangkan oleh R.H Ennis

2. Bahan ajar yang dikembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan model Problem Based Learning dan menggunakan Liveworksheet
sebagai platform utama

3. Materi yang dikembangkan terbatas pada materi pemanasan global

4. E-LKPD bermuatan Etnosains hanya mencakup kearifan lokal yang

relevan dengan konteks budaya di sekitar Padang Pariaman.

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan penelitian pada later belakang, maka dapat

disusun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan dari E-LKPD bermuatan Etnosains dan
Problem Based learning (PBL) pada materi pemanasan global?
2. Bagaimana Validitas dari E-LKPD bermuatan Etnosains dan Problem

Based Learning (PBL) pada materi pemanasan Global?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini mengembangkan E-LKPD bermuatan Etnosains dengan
model PBL pada materi pemanasan global yang valid. Selain itu, penelitian ini

juga bertujuan untuk mencapai sasaran khusus sebagai berikut:

1. Menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap E-LKPD bermuatan

Etnosains pada materi pemanasan global.
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2. Menilai validitas E-LKPD pemanasan global berdasarkan hasil uji

validitas.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitianyang telah dipaparkan, maka manfaat

yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi guru, tersedianya bahan ajar digital interaktif yang memudahkan
penerapan model PBL berbasis kearifan lokal, guna meningkatkan
efektivitas pembelajaran Fisika melalui teknologi informasi.

Bagi peserta didik, memberikan pengalaman belajar yang kontekstual
untuk memperkuat pemahaman konsep Pemanasan Global, sekaligus
menjadi sarana dalam melatih kemampuan berpikir kritis secara mandiri.
Bagi peneliti selanjutnya, menjadi referensi ilmiah dan landasan rujukan
mengenai prosedur pembuatan serta hasil validitas bahan ajar digital yang
mengintegrasikan aspek etnosains dan strategi PBL.

Bagi peneliti, menambah wawasan dalam merancang inovasi media
pembelajaran serta memenuhi syarat akademik untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan di Departemen Fisika, FMIPA Universitas Negeri

Padang.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukanmaka

diperoleh Kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1.

Hasil analisis kebutuhan di SMAN 1 Nan Sabaris menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran Fisika masih
tergolong rendah dengan rata-rata sebesar 44,85%. Kondisi ini disebabkan
oleh keterbatasan sumber belajar digital yang mampu menghubungkan
konsep fisika abstrak dengan realitas lingkungan sekitar peserta didik. Oleh
karena itu, pembuatan E-LKPD interaktif bermuatan etnosains dengan
model Problem-Based Learning (PBL) menjadi solusi yang sangat relevan
untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis tersebut melalui
pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada peserta didik
(student-centered learning).

Berdasarkan uji kelayakan oleh para ahli (expert judgment), hasil validasi
produk E-LKPD bermuatan etnosains terintegrasi PBL ini dinyatakan
berada pada kategori Sangat Valid. Berdasarkan hasil analisis data,
komponen substansi materi memperoleh nilai rata-rata 0,94, desain
pembelajaran dan komunikasi visual sebesar 0,96, serta integrasi model
PBL dan kemampuan berpikir kritis masing-masing sebesar 0,95. Capaian

ini menunjukkan bahwa secara teoretis, E-LKPD yang dibuat telah
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memenuhi standar kualitas sebagai perangkat pembelajaran yang akurat
secara ilmiah, sistematis dalam tahapan (syntax) PBL, serta efektif dalam
mengintegrasikan indikator berpikir kritis Ennis. Dengan demikian, produk
ini dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran

Fisika pada materi Pemanasan Global.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat

disarankan sebagai berikut:

1.

Bagi Guru dapat menggunakan E-LKPD bermuatan Etnosains model PBL
pada materi Pemanasan Global ini sebagai alternatif bahan ajar inovatif di
kelas guna menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan memperluas
wawasan kontekstual peserta didik melalui kearifan lokal.

Bagi Peserta Didik, dapat memanfaatkan E-LKPD bermuatan Etnosains
model PBL pada materi Pemanasan Global ini secara mandiri maupun
berkelompok untuk melatih kemandirian dalam memecahkan masalah
lingkungan serta meningkatkan penguasaan konsep fisika melalui fenomena
nyata.

Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini ke
tahap uji coba lapangan yang lebih luas, tahap praktikalitas, hingga tahap
disseminate (penyebaran), serta melakukan pengujian efektivitas produk
secara empiris dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil

belajar siswa.
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4. Bagi Pengembangan Materi, mengingat penelitian ini hanya terbatas pada
materi Pemanasan Global, peneliti lain dapat mengembangkan E-LKPD
dengan muatan etnosains dan model PBL pada materi fisika lainnya yang

relevan agar cakupan sumber belajar digital semakin komprehensif.
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